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ABSTRACT

This study aims to influence student learning outcomes by using UNO card media in mathematics subjects of
class IV MIN 2 Deli Serdang. This type of research is a quantitative research experimental method. The
subjects of this study were 47 students of class IV A and IV B MIN 2 Deli Serdang, consist of 22 student of
class IV A (control class) and 25 students of class IV B (experimental class). Research instrument in the form
of tests, namely pre-test and post-test as many as 10 multiple choice questions. Data analysis techniques used
in this research are descriptive analysis and inferential analysis, which are in the form of normality tests,
homogeneity tests and hypothesis testing. Based on the presentation of data and analysis of data related to
research, the result show that the data not taken form a normally distributed population (sig. 0,000 < 0,05)
and data is taken form populations that have the same variance (Sig. 0,695 < 0,05). When the data were
analyzed using the t-test. Based on the calculation of the t-test on calculations with the help of SPSS Statistic
20 obtained calculation of the Sig value. (2-tailed) of 0,000 < 0,05 then Ho is rejected and Ha is accepted .So
it can be concluded that there is a significant influence of UNO card media on the learning outcomes of
mathematics lessons on building material of class IV MIN 2 Deli Serdang.

Keywords: UNO card media, Mathematics Learning Outcomes.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan penggunaan Media
Kartu UNO dalam mata pelajaran Matematika di kelas IV MIN 2 Deli Serdang. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif metode eksperimen. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV A dan IV B MIN 2 Deli
Serdang yang berjumlah 47 siswa, terdiri dari 22 siswa kelas IV A (kelas kontrol) dan 25 siswa kelas 1V B
(kelas eksperimen). Instrumen penelitian berupa dan tes, yaitu pre-test dan post-test sebanyak 10 soal pilihan
berganda. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis
inferensial yang berupa uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Berdasarkan penyajian data dan
analisis data terkait penelitian hasilnya menunjukkan bahwa data diambil bukan dari populasi yang
berdistribusi normal (sig. 0,000 < 0,05) dan data diambil dari populasi yang memiliki variansi sama (Sig. 0,695
> 0,05). Selanjutnya data di analisis dengan menggunakan uji t-test. Berdasarkan perhitungan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0.000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan penggunaan Media Kartu UNO terhadap hasil belajar pelajaran Matematika pada
materi bangun ruang siswa kelas IV di MIN 2 Deli Serdang.

Kata Kunci: Media Kartu UNO, Hasil Belajar Matematika.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor
yang dapat menopang kelangsungan hidup
suatu bangsa, melalui pendidikan diharapkan
mampu menciptakan penerus bangsa yang
berkualitas dan  mampu  memberikan
kontribusi positif bagi kehidupan
bangsa.Namun kondisi saat ini berbanding
terbalik dengan kondisi yang diharapkan.
Pendidikan dilakukan pertama kali oleh
anggota keluarga. terutama orang tua
terhadap  anaknya. = Mempertimbangkan
efektifitas siswa. Kegiatan siswa di rumah
hampir 60% sehingga guru meminta kerja
sama dengan orang tua untuk mengajarin anak
mereka di dirumah.

Pendidikan dilakukan pertama kali oleh
anggota keluarga. terutama orang tua
terhadap  anaknya. = Mempertimbangkan
efektifitas siswa. Kegiatan siswa di rumah
hampir 60% sehingga guru meminta kerja
sama dengan orang tua untuk mengajarin anak
mereka di dirumah. Pendidikan tidak hanya
dipandang sebagai usaha  pemberian
informasi dan pembentukan keterampilan
saja, namun diperluas sehingga mencakup
usaha untuk sebagai sarana untuk persiapan
kehidupan yang akan datang, tetapi untuk
kehidupan anak sekarang yang sedang
mengalami perkembangan menuju ke tingkat
kedewasaannya.

Pendidikan merupakan ujung tombak bagi
pembangunan peradaban bangsa,
menumbuhkan secara sadar Sumber Daya
Manusia (SDM) melalui proses pembelajaran.
Dari proses pembelajaran akan diperoleh
suatu hasil, yang umumnya disebut hasil
pengajaran atau tujuan pembelajaran, tetapi
agar memperoleh hasil yang optimal, proses
pembelajaran harus dilakukan dengan sadar
dan sengaja terencana serta terorganisasi
dengan baik.
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Pendidikan merupakan elemen yang
terpenting yang tidak bisa terpisahkan dari
unsur kehidupan manusia, Pendidikan disebut
sebagai  pondasi untuk  membentuk
kecerdasan  dan  keterampilan  serta
kepribadian yang mendukung keberhasilan
Seseorang di segala bidang. Keberhasilan
seseorang dan  kehidupannya  banyak
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang
telah dicapainya serta ilmu pengetahuan yang
diperoleh nya.

Sebab pendidikan merupakan tolak
ukur bagi kecerdasan seseorang untuk
mewujudkan keberhasilan bagi suatu negara
dengan Pendidikan juga seseorang mampu
berkompetisi di era persaingan yang semakin
ketat ini. kebutuhan akan pendidikan yang
lebih tinggi dirasakan sangat penting bagi
semua kalangan. Di samping untuk
memperoleh pengetahu yang lebih lagi,
pendidikan berfungsi merubah pola pikir
(mindset) seseorang sehingga mampu
memikirkan, mencari solusi dan mengambil
keputusan  yang bijak pada suatu
permasalahan.

Kesadaran tentang pentingnya
pendidikan dalam membangun masa depan
yang lebih baik telah mendorong semua
kalangan untuk selalu melakukan terobosan-
terobosan baru di bidang pendidikan dengan
tujuan terciptanya sistem pendidikan yang
semakin berkualitas dan mengahasilkan
lulusan yang memiliki kualitas yang akhirnya
mampu berdaya saing dalam semua aspek
kehidupan. sistem pendidikan harus terus
dilakukan perubahan secara
berkesinambungan yang akhirnya
menciptakan pendidikan berkualitas yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat serta
negara.

Pembelajaran adalah suatu kegiatan atau
aktivitas belajar-mengajar. Di dalamnya
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terdapat dua subjek yaitu guru dan peserta
didik. Tugas utama dan tanggung jawab
seorang guru adalah mengelola pembelajaran
agar lebih efektif, dinamis, efisien, dan positif
yang ditandai dengan adanya kesadaran dan
peran aktif diantara dua subjek pembelajaran
yaitu guru sebagai penginisiatif awal dan
pengarah serta melakukan pembimbingan,
sedangkan peserta didik sebagai objek yang

mengalami  dan terlibat aktif  untuk
memperoleh  perubahan  diri  dalam
pengajaran.

Pengajaran  itu  sendiri  merupakan

aktivitas yang sistematis dan sistemik yang
terdiri atas banyak komponen. Masing-
masing komponen pengajaran tidak bersifat
terpisah atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi
harus berjalan teratur, saling bergantung,
komplementern, dan kesinambungan. Untuk
itu diperlukan pengelolaan pembelajaran
yang baik. Pengelolaan dalam pembelajaran
yang baik harus dikembangkan berdasarkan
pada prinsip-prinsip pengajaran yang tepat. la
harus memperhitungkan semua segi dan
strategi  pengajaran, dirancang  secara
sistematis, bersifat konseptual tetapi praktis
realistik dan fleksibel, baik yang menyangkut

masalah  interaksi  pengelolaan  kelas,
pengajaran, maupun penilaian  dalam
pengajaran.

Secara umum, tujuan pengelolaan
pembelajaran  pada  hakikatnya  telah

terkandung pada tujuan pendidikan, yakni
tercapainya keserasian antara perencanaan
yang telah dibuat dengan kenyataan yang ada
di lapangan serta membantu siswa untuk

belajar efektif sehingga siswa dapat
memperoleh hasil yang diharapkan (Abu,
2014:706).

Matematika merupakan salah satu
bidang studi yang diajarkan di sekolah. Baik
sekolah dasar (SD), sekolah menengah
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pertama (SMP) dansekolah menengah umum
(SMA). Matematika sebagai ratu ilmu atau
mother of science artinya matematika
merupakan  sumber ilmu pengetahuan
lainnya. Ada  begitu banyak ilmu
pengetahuan, penemuan dan
pengembangannya  bergantungan  pada
matematika (Andriani,2008)

Pembelajaran matematika merupakan
salah satu mata pembelajaran yang penting
dalam meningkatkan kemampuan intelektual
siswaPenelitian  Yunita Sari, Hadiatus
Solehah, Mohan Taufig Mashuri yang
berjudul “ Pengaruh Penggunaan Media
Permainan Kartu UNO Pada Senyawa
Hidrokarbon Terhadap Hasil Belajar Siswa”.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa
kelompok eksperimen dan kontrol. Siswa
yang belajar menggunakan media permainan
katu UNO memperoleh hasil belajar yang
lebih baik dibandingkan siswa yang belajar
dengan pembelajaran langsung (Marimah,
2012). dengan belajar matematika maka siswa
dapat berpikir secara kritis dan terampil dalam
berhitung serta memiliki  kemampuan
mengaplikasihkan konsep dasar matematika
pada pembelajaran yang lain maupun pada
matematika itu sendiri dan dalam kehidupan
sehari-hari adapun pembelajaran matematika
yang di lakukan oleh guru selama ini adalah:
(1) menjelaskan objek matematika, (2)
memberi contoh subjek matematika yang baru
dijelaskannya, (3) meminta siswa untuk
menyelesaikan soal yang serupa dengan
contoh, (4) memberi latihan. Pembelajaran
yang seperti itu membuat siswa merasa bosan,
tidak tertarik, kurang kreatif, kemampuannya
kurang berkembang dan yang paling
membuat sedih adalah prestasi belajar siswa
dalam pembelajaran matematika sampai saat
ini belum memuaskan.
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Belajar matematika akan bermakna jika
siswa mengalami sendiri apa yang dipelajari
dari pada hanya mengetahui secara lisan,
hanya saja hal tersebut tidak membawa
dampak dimana guru selama proses
pembelajaran masih mengunakan teori lama
“guru sebagai pusat informasih” hal seperti ini
terpaksa dilakukan karena guru mengejar
target kurikulum untuk menghabisakan
materi pembelajaran dan bahan ajar dalam
waktu tertentu.

Matematika merupakan salah satu mata
pembelajaran yang ada pada semua jenjang
pendidikan.Matematika berguna sebagai
pelayanan ilmu pengtahuan yang lain dan
untuk membantu menyelesaikan berbagai
masalah  dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga belajar matematika sangatlah
penting karena dalam kehidupan sehari-hari
kita tidak terlpas dari matematika. Namun
pembelajaran matematika di sekolah dasar di
anggap sulit dipahami oleh siswa. Hal ini di
sebabkan karena adanya perbedaan antara
karakteristik matematika dengan tahap
berpikir siswa sekolah dasar sejalan dengan
pendapat Piaget suwangsi dan tiurlina (2010 :
15) bahwa siswa sekolah dasar yang berada
pada usia 7-12 tahun masih dalam tahap
berpikir konkret artinya siswa sekolah dasar
masih sulit untuk berpikir secara abstrak.
Sedangka matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang objek kajiannya bersifat
abstrak. Sehingga perlu adanya media sebagai
jembatan untuk memudahkan siswa dalam
memahami pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil observasi di MIN 2

DELI SERDANG di kelas 1V, hanya
mengandalkan guru sebagai media yang
menggunakan media cerama saja dan

memanfaatkan media buku paket dan papan
tulis sebagai media penyampaian dan
mendengarkan guru.sehingga siswa merasa
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bosan.

Media kartu sebuah jenis visual yang
digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran untuk membantu siswa agar
pembelajaran lebih menarik perhatian siswa
sehingga menumbuhkan semangat baru
dalam  belajar.  Media  pembelajaran
merupakan salah satu faktor pendukung
keberhasilan proses pembelajaran. Media
pembelajaran menurut Arsyad (2013:10)
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untu menyampaikan pesan atau informasi
dalam proses belajar mengajar sehingga dapat
merangsang perhatian dan minat siswa dalam
belajar.

Media pembelajaran berupa permainan
yang bertujuan untuk mengurangi rasa bosan
dan kejenuhan pada saat proses pembelajaran
yaitu media yang membuat siswa merasa
senang karena siswa dapat belajar sambil
bermain, karena menurut siswa belajar sambil
bermain adalah belajar yang menyenangkan
untuk mengatasi masalah belajar yang
membosankan.

Menurut Roger & Johnson (2009)
bahwa tanpa adanya dukungan media
pembelajaran, kegiatan belajar mengajar yang
hanya menggunakan buku pembelajaran
sebagai satu-satunya sumber belajar oleh
siswa, menjadikan suasana belajar menjadi
kurang menarikdan membosankan,
mengakibatkan anak kurang mengembangkan
kemampuan serta kreativitas siswa pada
materi tersebut. Media pembelajaran dapat
membantu guru lebih  mudah untuk
menjelaskan kepada siswa.

Metode permainan dapat membuat
siswa merasa nyaman pada saat belajar dan
merasa senang kemudian menjadi lebih
mudah untuk mengajak mereka belajar.
Belajar tidak mungkin dipaksakan. Seperti
yang diungkapkan oleh Komariyah &
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Soepamo (2010) pelajaran dengan nuansa
bermain diterima secara menyenangkan.
Memiliki  sifat dasar menghibur dan
menggembirakan.  Media  pembelajaran
berfungsi untuk membantu guru dan guru di
kelas sebagai fasilator untuk membantu siswa
kesulitn belajar dikelas.

Proses pembelajaran adalah hubungan
timbal balik antara guru dan siswa, namun
masih banyak ditemukan guru menjadi pusat
dalam  proses pembelajaran  (teacher
centered), sedangkan dalam pembelajaran
Matematika penting dalam meningkatkan
kemampuan pengetahuan yang dimiliki
peserta didik, mampu melakukan kerja
ilmiah, serta dengan diiringi sikap ilmiah.
Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pembelajaran Matematika,
salah satunya adalah dengan mengubah
pembelajaran yang bersifat teacher centered
menjadi student centered, melalui proses
pembelajaran yang seperti ini diharapkan
peserta didik akan mampu menemukan
sendiri bangunan ilmu pengetahuan, serta
mempunyai  keterampilan proses untuk
menyelidiki fenomena yang terjadi di alam
sekitarnya, siswa diharapkan  mampu
memahami Matematika secara integrated
sehingga dapat mengembangkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang

seperti inilah yang diharapkan, namun
kenyataannya masih jauh dari harapan, karena
masih dijumpai banyaknya  proses
pembelajaran yang tidak sesuai dengan

hakikat Matematika sehingga peserta didik
sering kali tidak terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Seperti penelitian Roisuttagillah, M.
Faiq yang berjudul pengembangan media
pembelajaran berupa kartu uno untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi penggolongan hewan berdasarkan

239

makanannya kelas V SDN Bangsalsari
Jember dari hasil penelitianna menunjukkan
bahwa media pembelajaran mendapatkan
nilai validasi RRP dengan rata-rata validasi
sebesar 95,8% dan validasi media dengan
rata-rata 94,4%. Dan respon peserta didik
dengan katagori positif sebesar 94,4%.
Peningkatan hasil belajar siswa setelah diteliti
sesuai  rumus  N-Gain  menunjukkan
persentase siswa mendapatkan peningkatan
hasil belajar tinggi 20%, sedangkan 60% dan
rendah 20%. Secara keseluruhan N-Gain skor
menunjukkan bahwa peningkatan hasil
belajar siswa berada pada kategori sedang
dengan rata-rata skor N-Gain 0,55.

Tabel 1.1 Nilai ulangan harian siswa kelas IV

NO | Kelas | Ketuntasan | Persentase
>70 | <70 | Ketuntasan
1 VA 8 14 36%
2 VB 10 15 40%
Jumlah | 18 29 38%

Alasan peneliti memilih kartu uno
untuk bertujuan mengurangi kebosan siswa
dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan kartu uno sebagai media agar
siswa bisa belajar sambil bermain. siswa
merasa senang serta bisa meningkatkan hasil
belajar siswa terhadap pembelajaran.

Dari uraian latar belakang diatas dapat
dilinit  pengaruh  kartu uno dalam
mengedukasih sangat perpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Maka dari itu peneliti
ingin mengetahui berapa besar pengaruh kartu
uno. Maka dari itu peneliti mengambil judul
“pengaruh penggunaan media kartu uno
terhadap  hasil  belajar siswa pada
pembelajaran matematika di min 2 deli
serdang”.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
penelitian  eksperimen yang  memiliki
perbedaan yang jelas dibandingkan dengan
metode penelitian lainnya, yaitu adanya
pengontrolan terhadap variabel penelitian dan
adanya  pemberian  perilaku  terhadap
kelompok eksperimen. Menurut sukmadinata
(2008:194) menyatakan bahwa ‘“penelitian
eksperimental merupakan pendekatan
penelitian yang cukup khas, kekahasan
tersebut diperlihatkan oleh dua hal, yang
pertama penelitian eksperimen menguji
secara langsung pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lain, kedua menguji
hipotesis hubungan sebab akibat”.

Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode eksperimen dengan model
Quasi Eksperimen design dengan bentuk
nonequivalent  control group  design.
Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, kelas
eksperimen mendapatkan perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan media
kartu Uno untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengenal bangun datar pada
siswa. Sedangkan kelas kontrol tidak
mendapatkan perlakuan pembelajaran
menggunakan media kartu Uno. Pada dua
kelompok perlakuan dimulai dengan pretest
dan  setelah  pembelajaran  perlakuan
pengukuran dilakukan kembaliatau di sebut
sebagai postest. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media kartu uno terhadap hasil belajar siswa
kelas 1V pada pembelajaran matematika di
sekolah MIN 2 Deli Serdang.

Pada penelitian ini populasi adalah
wilayah generaslisasi yang terdiri dari subjek
atau objek pada pembelajaran yang
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mempuyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari
kemudian dan selanjutnya ditarik kesimpulan.
Populasi bukan hanya orang, tetapi juga
benda-benda dan subjek. Populasi juga tidak
hanya jumlah yang ada pada objek/subjek
yang dipelajari, tetapi mencakup semua jenis
subjek/objek. Maka Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas 1V

Tabel 3.1 Populasi

No | Kelas | Laki- | Perempuan | Jumlah
Laki

1 |IVA [12 10 22

2 IVB |10 15 25

Penelitian ini dilakukan pada kelas IVA
dan kelas IVB, kelas IVA sebagai kelas
kontrol dan kelas IVB sebagai kelas
eksperimen. Penelitian ini dilakukan dengan 3
tahap kegiatan yang dilakukan antara lain tes
awal dan tes akhir. Kedua kelompok pada
penelitian ini akan diberikan pretest (tes awal)
terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan yang mereka miliki dan
juga  untuk mengetahui perbedaan
kemampuan awal yang dimiliki dua kelas
tersebut. Setelah itu diberikan pembelajaran
yang Dberbeda,kelas eksperimen  diberi
perlakuan dengan menggunakan media kartu
UNO sedangkan kelas kontrol meninjau
kembali pembelajaran dengan cara biasa.
Adapun desain penelitian ini dapat di
gambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Desain Eksperimen dan Kontrol

Grup Pretest | Perlakua | Posttest
n

Eksperime | O1 X 02

n

kontrol 03 - 03
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Keterangan:

O1 : Pretest kelompok eksperimen

02 : posttest kelompok eksperimen

X : Perlakuan dengan menggunakan metode
percobaan sederhana

O3 : Pretest kelompok kontrol.

O3 : Posttes kelompok kontrol.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan table Uji Hipotesis diketahui
niilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 1V A
adalah sebesar 54,77. Sementara untuk kelas
IV B adalah sebesar 85,00. Dengan demikian
secara deskriptif statistic dapat disimpulkan
ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa
antara kelas IV A dengan kelas 1V B. Yang
Penggunaan Media Kartu UNO dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 1V
A dan IV B di MIN 2 Deli Serdang.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh dan besar
pengaruh Pengaruh Penggunaan Media Kartu
UNO Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Matematika di MIN 2 Deli
Serdang. Dalam penelitian ini banyak sampel
yang diambil adalah 47 responden vyaitu 22
untuk kelas kontrol (kelas IV A) dan 25 untuk
kelas eksperimen (kelas 1V B).

Penelitian ini  termasuk penelitian
eksperimen dengan pola quasi eksperimen
karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sebab akibat serta berapa besar
pengaruh sebab akibat tersebut dengan cara
memberikan beberapa perlakuan (treatment)
tertentu pada kelas eksperimen. Prosedur
yang peneliti lakukan dalam penelitian ini
adalah memberikan pengajaran dengan
menggunakan Media Kartu UNO guna
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada penelitian tahap awal peneliti
memberikan soal pre-test yang bertujuan
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untuk  mengetahui  seberapa  besar
kemampuan siswa dalam memahami
pelajaran Matematika materi bangun ruang.
Kemudian setelah pre-test diberikan kepada
siswa peneliti menjelaskan materi terkait
pokok bahasan bangun ruang menggunakan
Media Kartu UNO. Pada tahap selanjutnya
peneliti memberikan soal post-test sesuai
dengan materi bangun ruang.

Sedangkan pada kelas kontrol tidak
diberikan perlakukan (tanpa Media Kartu
UNO), prosedur yang peneliti lakukan dalam
penelitian  ini  dengan  memberikan
pengajaran konvensional, kemudian
diberikan tes akhir (post-test) yang pada
tahap sebelumnya juga diberikan pre-test
guna mengetahui kemampuan dasar siswa
yang dijadikan kelas kontrol. Pre-test yang
diberikan pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol hanya sebagai alat pengukur
kemampuan siswa sebelum masuk ke dalam
materi yang akan disampaikan peneliti, jadi
nilai yang digunakan dalam perhitungan
adalah nilai dari post-test.

Hasil dari nilai post-test inilah peneliti
menjadikan  dasar untuk  mengetahui
kemampuan belajar siswa setelah ada
treatment pada kelas eksperimen dan tidak
adanya treatment pada kelas kontrol.
Treatment diberikan pada saat jam pelajaran
Matematika berlangsung. Variabel yang
digunakan dalam penelitian adalah variabel
bebas yaitu “Media Kartu UNO” dan
variabel terikatnya yaitu “Hasil Belajar
Siswa”.

Berkaitan dengan metode tes, soal yang
diberikan untuk melihat hasil belajar peserta
didik berjumlah 10 soal berganda yang
masing-masing item mendapat skor 1, jadi
jika 10 soal maka skor yang diperoleh adalah
10 x 10 = 100. Soal tersebut diberikan
kepada sampel penelitian, yaitu kelas IV B
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sebagai kelas eksperimen dan kelas IV A
sebagai kelas kontrol untuk mengetahui hasil
belajar pada materi bangun ruang.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan Muhammad Rapsap Ficky.ZA,
berjudul “Pengembangan Media Permainan
UMATH (Uno Mathematics) Pada Materi
Bangun Ruang Sisi Datar Sebagai Learning
Exercise Bagi Siswa Kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Jauharul Islam”. hasil penelitian
ini menunjukkan  media  permainan
mathematis untuk selaras dengan learning
exercisesiswa dan di buktikan dengan
adanya perbedaan yang signifikan antara
halis pre-test dan post-test di mana t-hitung
17,371 dan t-tabel = 1,69, sehingga terhitung
bahwa t-hitung > t-tabel. Jadi dapat di
simpulkan bahwa media tersebut valid,
praktis dan efektif untuk di gunakan dalam
proses pembelajaran di kelas.

Menurut penelitian Ririn  Anggraini
yang berjudul “Pengembangan Media

Permainan  Kartu UMATH  (UNO
MATHEMATICS) Untuk Pembelajaran
Matematika Pada Siswa SMP” hasil

penelitian ini adalah mengembangkan media
pembelajaran berupa media permainan kartu
UMATH (Uno Mathematics) dan RPP untuk
pembelajaran matematika pada siswa SMP.
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian  dan  pengebangan  dengan
menggunakan model pengembangan R & D
yang dikemukakan oleh Sugiyono yang
meliputi 10 langkah yaitu potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi produk, revisi validasi, uji coba
produk, revisi produk, uji coba pemakaian,
revisi pemakaian, dan produksi masal.
Namun pada peneltian ini hanya sampai pada
langkah uji coba produk. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan lembar validasi RPP dan
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lembar validasi Media Pembelajaran.
Berdasarkan hasl validasi yang dilakukan
oleh beberapa validator, pengembangan
media kartu UMATH (Uno Mathematics)
dan RPP dinyatakan memenubhi kriteria valid
berdasarkan skor ratarata RPP 4,57 dari skor
maksimal 5,00 dengan kriteria sangat baik
dan skor ratarata media pembelajaran berupa
media permainan kartu UMATH 4,62 dari
skor maksimal 5,00 dengan kriteria sangat
baik. Hasil uji coba media pembelajaran
yang dikembangkan menjadi Media
Permainan Kartu UMATH (Uno
Mathematcs) disimpulkan telah valid dan
mendapatkan respon yang baik dari siswa
dengan mendapatkan skor rata-rata 4,7 dari
skor maksimal 5,0 yang artinya sangat baik.

Berdasarkan penyajian data dan analisis
data terkait penelitian hasilnya menunjukkan
hasil uji normalitas ntuk pre-test kelas
kontrol (IV A) dari hasil SPSS diperoleh
nilai probabilitas asymp sig. yaitu 0,000.
Karena hasil SPSS diperoleh sig. 0,000 <
0,05 maka Ha ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data diambil bukan dari
populasi yang berdistribusi normal.

Untuk post-test kelas control (V A) dari
hasil SPSS diperoleh nilai probabilitas asymp
sig. yaitu 0,200. Karena hasil SPSS diperoleh
sig. 0,200 > 0,05 maka Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data diambil dari
populasi yang berdistribusi normal.

Untuk pre-test kelas eksperimen (IV B)
dari hasil SPSS diperoleh nilai probabilitas
asymp sig. yaitu 0,001. Karena hasil SPSS
diperoleh sig. 0,001 < 0,05 maka Ha ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
diambil  bukan dari  populasi yang
berdistribusi normal.

Untuk post-test kelas eksperimen (IV B)
dari hasil SPSS diperoleh nilai probabilitas
asymp sig. yaitu 0,000. Karena hasil SPSS
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diperoleh sig. 0,000 < 0,05 maka Ha ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data

diambil  bukan dari populasi yang
berdistribusi normal.
Untuk uji homogenitas hasil SPSS

diperoleh Sig. Based on Mean 0,695 > 0,05
maka Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data diambil dari populasi
yang memiliki variansi sama.

Selanjutnya data di analisis dengan
menggunakan  uji  t-test.  Berdasarkan
perhitungan t-test pada perhitungan dengan
bantuan SPSS Statistics 20 diperoleh nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05, maka
sebagaiman dasar pengambilan keputusan
dalam uji independent sampel t test dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan Penggunaan Media
Kartu UNO dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika materi bangun ruang siswa kelas
IV A dan IV B di MIN 2 Deli Serdang.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar peserta didik yang diterapkan Media
Kartu UNO cukup memuaskan bila
dibandingkan dengan hasil belajar peserta
didik yang menggunakan pembelajaran
konvensional tanpa penerapan Media Kartu
UNO. Hal ini dibuktikan oleh nilai rata-rata
yang diperoleh pada akhir perlakuan yaitu
85,00 untuk kelas eksperimen (dengan
menggunakan Media Kartu UNO) dan 54,77
untuk  kelas kontrol (pembelajaran
konvensional) dengan menggunakan SPSS
Statistics 20. Karena hasil belajar dan nilai
rata-rata kelas eksperimen dengan Media
Kartu UNO lebih tinggi dari pada
konvensional maka pembelajaran dengan
Media Kartu UNO dapat dijadikan salah satu
strategi alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.
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Diharapkan kepada guru, hendaknya

menggunakan Media Kartu UNO dalam
proses pembelajaran Matematika, karena
model pembelajaran ini memberikan hasil
yang baik.
Perlu adanya penelitian selanjutnya mengenai
Media Kartu UNO pada materi lain yang
menggunakan  pemahaman dan Kkerja
kelompok.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan Media Kartu UNO terhadap
hasil belajar pelajaran Matematika pada
materi bangun ruang siswa kelas IV B di MIN
2 Deli Serdang. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar peserta didik yang diterapkan
Media Kartu UNO cukup memuaskan bila
dibandingkan dengan hasil belajar peserta
didik yang menggunakan pembelajaran
konvensional tanpa penerapan Media Kartu
UNO. Hal ini dibuktikan oleh nilai rata-rata
yang diperoleh pada akhir perlakuan yaitu
85,00 untuk Kkelas eksperimen (dengan
menggunakan Media Kartu UNO) dan 54,77
untuk  kelas  kontrol (pembelajaran
konvensional) dengan menggunakan SPSS
Statistics 20. Karena hasil belajar dan nilai
rata-rata kelas eksperimen dengan Media
Kartu UNO lebih tinggi dari pada
konvensional maka pembelajaran dengan
Media Kartu UNO dapat dijadikan salah satu
strategi alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.
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